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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan interpretasinya, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Spesialisasi industri auditor (SPEC) berpengaruh signifikan positif terhadap 

earnings response coefficient (ERC), artinya bahwa dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh auditor spesialisasi membuat investor lebih yakin 

terhadap kredibilitas informasi laporan keuangan yang disampaikan oleh 

manajemen, bahwa laporan keuangan terhindar dari salah saji material dan 

praktek earnings manajemen serta laporan keuangan mencerminkan kinerja 

perusahaan yang sebenarnya.  

2) Prediktabilitas laba (PLAB) berpengaruh signifikan positif terhadap 

earnings response coefficient, artinya bahwa pengumuman laba direaksi 

lebih tinggi oleh investor karena perusahaan dapat mempertahankan laba di 

masa yang akan datang serta perusahaan telah melakukan efisiensi dalam 

bidang keuangan yang berpengaruh pada operasi perusahaan, sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional dan efisiensi investasi, yang akhirnya 

laba perusahaan meningkat. 

3) Pertumbuhan perusahaan (GROW) berpengaruh signifikan positif  terhadap 

earnings response coefficient, hasil ini menjelaskan bahwa perusahaan  

memiliki dana yang cukup untuk membiayai proyek-proyek investasinya 
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dengan cara mempertahankan earning untuk diinvestasikan kembali pada 

perusahaan serta perusahaan menggunakan kebijakan membayar deviden 

yang rendah karena mempunyai kesempatan yang menguntungkan untuk 

mendanai investasinya. 

4) Secara simultan dinyatakan bahwa variabel-variabel seperti spesialisasi 

industri auditor, prediktabilitas laba dan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap earnings response coefficient. 

5) Berdasarkan uji koefisien determinasi dinyatakan bahwa 51,1% variasi 

earnings response coefficient dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga 

variabel independen (spesialisasi industri auditor, prediktabilitas laba dan 

pertumbuhan perusahaan). Sedangkan sisanya (100% - 51,1% = 48,9%) 

dijelaskan oleh sebab lain diluar model. 

 

5.2.  Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian, penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh 

karena itu, ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen, yaitu spesialisasi 

industri auditor, prediktabilitas laba dan pertumbuhan perusahaan. 

2) Sampel perusahaan yang diambil hanya perusahaan manufaktur pada sektor 

barang konsumsi saja, sehingga tidak dapat dilakukan generalisasi untuk 

semua sektor dan jenis industri. Serta jangka waktu data laporan keuangan 

yang digunakan hanya menggunakan data dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2014. 
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Berdasarkan keterbatasan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

penelitian sebagai berikut: 

1) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dari berbagai jenis 

industri sehingga dapat memperoleh koefisien yang mencerminkan reaksi 

pasar modal secara keseluruhan. 

2) Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi 

earnings response coefficient suatu perusahaan, seperti konservatisme 

akuntansi, karena tingkat konservatisme dapat mempengaruhi perilaku 

investor dalam menentukan harga saham di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


